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Abstrak

Kurikulum merdeka merupakan perencanaan sistematis kegiatan pembelajaran sebagai panduan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran dengan memberikan keleluasaan kepada peserta didik dan guru untuk
menentukan kebijakan sesuai kompetensi yang dimiliki dengan harapan pembelajaran menjadi nyaman dan
menyenangkan, sehingga proses dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keterlaksanaan kurikulum merdeka di SMPN 2 Sidoarjo. Penelitian kualitatif ini melibatkan
subjek penelitian yang terdiri atas 1 guru non-PJOK sekaligus bidang kurikulum, 2 guru PJOK sekaligus pimpinan
sekolah, dan peserta didik sebanyak 20 orang. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara dengan
fokus empat hal yaitu kesiapan sekolah, proses dan asesmen pembelajaran, modul ajar, dan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila. Analisis data menggunakan aplikasi NVivo 12 menggunakan alur tema sesuai target
penelitian. Hasil menunjukkan bahwa kesiapan Sekolah ditunjukkan oleh implementasi mandiri belajar, mandiri
berbagi, dan mandiri berubah. Proses pembelajaran dan asesmen telah menerapkan proses pembelajaran
berdiferensiasi dan juga menerapkan refleksi asesmen dalam pembelajaran PJOK yang meliputi semua aspek hasil
belajar peserta didik mulai dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Modul ajar yang dipakai dalam
pembelajaran PJOK selalu terbaru dan sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Pembelajaran PJOK telah
memasukkan Penguatan Profil Pelajar Pancasila ke dalam proses pembelajaran yaitu beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia. Menerapkan sikap toleransi dalam pembelajaran dengan saling menghormati,
tidak membeda-bedakan, dan saling tolong menolong. Menerapkan sikap gotong royong yang membuat tugas
lebih mudah dikerjakan. Guru juga memberikan motivasi dalam pembelajaran yang menjadikan peserta didik lebih
giat untuk belajar.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran, PJOK

Abstract
Curriculum Merdeka is a systematic planning of learning activities as a guide for teachers in implementing the
learning process, providing flexibility to both students and teachers to determine policies in accordance with their
competencies, with the hope that learning becomes comfortable and enjoyable. This enables the process to achieve
the expected learning objectives. This research aims to determine the implementation of Curriculum Merdeka at
SMPN 2 Sidoarjo. This qualitative research involves research subjects consisting of 1 non-PJOK (Physical
Education and Sports) teacher also responsible for the curriculum, 2 PJOK teachers and school leaders, and 20
students. Interviews were conducted using an empathetic interview guide with a focus on school readiness,
learning processes and assessment, teaching modules, and the Pancasila student profile strengthening project.
Data analysis was carried out using NVivo 12 software, following the research targets' thematic flow. The results
indicate that school readiness is demonstrated by the implementation of self-directed learning, sharing
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independently, and adapting independently. The learning process and assessment have applied differentiated
learning processes and also implemented assessment reflection in PJOK learning, covering all aspects of students'
learning outcomes, including attitudes, knowledge, and skills. The teaching modules used in PJOK learning are
always up-to-date and in line with the given instructions. PJOK learning has incorporated strengthening the
Pancasila Student Profile into the learning process, emphasizing faith and piety to the Almighty and noble
character. The learning approach includes fostering tolerance, mutual respect, equality, and cooperation.
Applying the spirit of mutual cooperation makes tasks easier to accomplish. Teachers also provide motivation in
learning, encouraging students to be more diligent in their studies.

Keywords: Independent Curriculum, Learning, Physical education.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha individu untuk meningkatkan ilmu pengetahuan agar
lebih berkembang dan lebih baik dan berkualitas. Supaya pendidikan menjadi berkualitas dan
sesuai dengan yang diharapkan maka penentuan tujuan pendidikan yang tepat perlu dilakukan.
Tujuan pendidikan ini dapat menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran peserta didik
(Sun et al., 2017). Pendidikan menjadi sangat penting di kehidupan masyarakat karena pada
pendidikan terdapat proses sistematis yang melibatkan transfer pengetahuan, keterampilan,
nilai-nilai, dan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Lebih dari sekadar
penyampaian informasi, pendidikan bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan potensi
individu agar dapat berperan aktif dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan sangat
penting dan diharapkan bisa dilaksanakan di lingkungan masyarakat atau keluarga. Berdasarkan
amanat undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa
pendidikan merupakan bentuk usaha dalam memberikan fasilitas pada peserta didik supaya
aktif dan berkembang sesuai potensi yang dimilikinya. Perkembangan kurikulum pendidikan
diharapkan pendidikan di Indonesia akan lebih sistematis dan implementatif (Mustafa &
Dwiyogo, 2020). Melalui pemberlakuan kurikulum merdeka ini, mata pelajaran Pendidikan,
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dapat berkontribusi lebih baik untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional di Indonesia.

Kurikulum merupakan alat untuk menuntut perkembangan dan pengetahuan dari sistem
pendidikan (Duan et al., 2020). Subandrio & Kartiko (2021) menjelaskan bawah kurikulum
merupakan suatu sistem agar pembelajaran berjalan dengan sistematis. Seiring perkembangan
zaman, kurikulum juga selalu diperbaharui dan diperbaiki. Kurikulum berperan penting pada
proses pendidikan, karena kurikulum juga digunakan sebagai sarana mengatur dan
mengembangkan pengembangan pembelajaran serta mengembangkan potensi individu. Oleh
karena itu, kurikulum ini setiap zaman sering berganti dan berkembang lebih baik. Kurikulum
juga dibuat agar pendidikan dapat diprogram dengan berisikan bahan ajar dan pengalaman
belajar yang terencana secara sistematik yang berguna sebagai panduan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
(Wirianto, 2014). Kurikulum di Indonesia berkembang dengan mengalami perubahan dari
tahun 1947 hingga kurikulum 2013 (K-13) yang pada proses pembelajarannya bertujuan supaya
peserta didik menjadi berkarakter yang lebih baik. Pada tahun 2019 di Indonesia kurikulum ini
berganti lagi karena terjadi wabah covid-19. Kemendikbud mengeluarkan kurikulum baru yaitu
kurikulum merdeka belajar agar mempermudah peserta didik dan guru untuk proses
pembelajaran di masa pandemi covid-19. Perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka ini
disebabkan bukan karena tidak berhasil implementasi kurikulum K-13 di sekolah, namun
kurikulum merdeka diluncurkan karena kebijakan pemerintah untuk memulihkan pendidikan
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pada masa pandemi covid-19. Langkah pemerintah untuk menghadapi fenomena krisis belajar
dan menurunnya kompetensi pada siswa yang terhentinya kegiatan pembelajaran tatap muka
(Pratycia et al., 2023). Kurikulum merdeka ini diluncurkan pada tahun 2022 dengan harapan
agar peserta didik dan guru lebih leluasa dalam menentukan susunan proses pembelajaran
sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien. Serta kurikulum merdeka belajar ini
diharapkan dapat memajukan pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat terlihat bahwa perubahan kurikulum bertujuan
untuk menyempurnakan proses pendidikan yang ada di sekolah. Penyempurnaan yang
dilakukan pasti memunculkan perbedaan nyata antara kurikulum yang lalu dan sekarang. Paling
tidak ada tiga kurikulum yang muncul dalam 3 tahun terakhir ini yaitu kurikulum 2013,
kurikulum darurat, dan terakhir kurikulum merdeka. Perbedaan ketiganya yaitu kurikulum 2023
berpusat pada rencana dan pengaturan tujuan, isi, bahan, dan proses; kurikulum darurat muncul
untuk mengisi learning loss akibat pandemi covid-19 dengan karakteristik kurikulum
menggunakan prinsip diversifikasi sehingga lebih fleksibel dengan kondisi sekolah; sedangkan
kurikulum merdeka berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter (Nugroho &
Narawaty, 2022). Persepsi umum yang dibangun dalam memahami kurikulum merdeka adalah
kurikulum merdeka merupakan suatu rencana pembelajaran yang memberikan kebebasan
dalam proses belajar mengajar yang mengoptimalkan atau mengembangkan potensi serta
menguatkan kompetensi peserta didik. Guru juga dapat memilih beragam perangkat
pembelajaran untuk menyesuaikan dengan kebutuhan minat, bakat, dan potensi peserta didik
(Pratiwi et al., 2023). Penerapan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum merdeka
dengan susunan proses pembelajaran terstruktur dengan harapan proses dapat lebih optimal
agar peserta didik mampu memahami konsep dan menguatkan kompetensi yang dimiliki.
Adanya kurikulum merdeka bertujuan untuk memberikan ruang kepada peserta didik dan guru
dalam menentukan kebijakan sesuai kompetensi yang dimiliki dengan harapan pembelajaran
menjadi nyaman dan menyenangkan, sehingga proses dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Kurikulum merdeka dalam proses pembelajarannya mempunyai prinsip
student center, kontekstual, holistik, dan eksploratif. Holistik yang berarti tidak membeda-
bedakan dan melihat sesuatu dengan menyeluruh dengan melihat keterhubungan dari berbagai
hal untuk memahami sebuah isu secara mendalam contoh pelajar, pendidik, lembaga
pendidikan, masyarakat, dan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip kontekstual
menyangkut penerapan konsep pembelajaran dalam situasi sehari-hari yang dihadapi. Prinsip
ini menekankan fokus pada peserta didik, mendorong mereka agar aktif dalam proses
pembelajaran, serta relevan dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari mereka sehingga
memunculkan inisiatif dalam membuat keputusan dan menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Prinsip eksploratif melibatkan pembukaan ruang yang luas untuk pengembangan diri dan
penyelidikan, baik yang terstruktur maupun yang bersifat bebas (Tim Penyusun, 2022).
Tujuannya adalah merangsang partisipasi dalam proyek-proyek yang memperkaya dan
memperkuat pemahaman peserta didik terhadap profil pelajar Pancasila, sehingga dapat
melengkapi dan memperkuat kemampuan mereka.

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka ini terdapat perubahan dan penyempurnaan dari
kurikulum sebelumnya walaupun secara prinsip dasar kurikulum beberapa hal tidak berubah
seperti target belajar yang diupayakan masih seperti kurikulum yang sudah-sudah yaitu aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Pambudi et al., 2019). Penyempurnaan yang terjadi
dalam kurikulum merdeka mengenai target belajar dari tiga aspek tersebut adalah aspek sikap
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diintegrasikan ke dalam proyek penguatan profil pelajar Pancasila (Zoki & Prasetiyo, 2023).
Sehingga perubahan yang terjadi dalam kurikulum sebelumnya adalah aspek sikap digolongkan
menjadi sikap spiritual dan sosial sedangkan saat ini adalah enam sikap dalam profil pelajar
Pancasila (Muslimin, 2023). Hal tersebut berlaku untuk semua mata Pelajaran di sekolah
termasuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang biasanya
memanfaatkan proyek dalam implementasi pembelajaran untuk penguatan profil pelajar
Pancasila (Zoki & Prasetiyo, 2023). Upaya penguatan profil pelajar Pancasila ini sangat relevan
dengan karakteristik mata pelajaran PJOK yang melibatkan aktivitas fisik, dengan tujuan untuk
meningkatkan kondisi fisik, keterampilan motorik, dan kemampuan untuk menjalani gaya
hidup sehat (Mashud, 2019). Selain itu, PJOK mempunyai peranan penting untuk menerapkan
nilai-nilai kejujuran, fair play, sportif, empati, simpati, dan sikap santun (Mustafa, 2020). Hal
tersebut relevan dalam mendukung upaya penguatan karakter peserta didik melalui kurikulum
merdeka saat ini.

Implementasi kurikulum merdeka memiliki empat prinsip yaitu; (1) UN berubah
menjadi kompetensi minimum dan survei karakter, (2) USBN berganti menilai peserta didik
secara tes tulis atau dengan asesmen kompetensi minimum untuk menilai literasi, numerasi dan
karakter, (3) Penyederhanaan RPP menjadi modul ajar, (4) Zonasi PPDB (Kemdikbud, 2021).
Program kurikulum merdeka bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada guru dan murid
bebas berpikir, kreatif dan guru bebas untuk berinovasi sebagai penggerak pendidikan nasional.
Penerapan kurikulum merdeka belajar menitikberatkan pada kegiatan berbasis proyek dan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik sesuai dengan
kebutuhan mereka. Selain itu, kurikulum merdeka juga menekankan pada pendekatan
diferensiasi, di mana pembelajaran disesuaikan dengan berbagai kebutuhan, bakat, dan minat
individu (Putri & Suyadi, 2021). Proses pembelajaran kurikulum merdeka belajar dalam PJOK
untuk membuat kegiatan proses pembelajaran yang tidak monoton dan menjelaskan saja.
Pembelajaran PJOK dengan kurikulum merdeka dapat memberikan kebebasan dan membuat
kondisi pembelajaran menjadi senang dan gembira kepada peserta didik, dengan demikian,
siswa dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan keterampilan motorik mereka yang
dilaksanakan dengan kurikulum merdeka dengan tujuan proses pembelajaran tercapai dengan
maksimal.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat terlihat bahwa perubahan kurikulum perlu
direspon dengan cara menyiapkan berbagai hal yang diperlukan dalam menerapkan kurikulum
merdeka. Berdasarkan penelitian Indahwati et al., (2023) menyebutkan bahwa kesiapan guru
PJOK dalam menerapkan kurikulum merdeka ditinjau dari pengetahuan guru tentang
kurikulum merdeka sudah memadai hanya saja pengetahuan guru SD, SMP, dan SMA berbeda
signifikan. Artinya, pengetahuan guru tidak merata sehingga berpotensi memunculkan persepsi
yang beragam tentang implementasi di sekolah akhirnya persepsi guru akan memengaruhi
proses pembelajaran (Saputra & Hadi, 2022). Selain itu, sejak launching kurikulum merdeka
dilakukan masih ditemukan sekolah-sekolah yang baru merumuskan formula dalam
implementasi kurikulum merdeka (Angga et al., 2022). Kesiapan guru dan sekolah masih
dipertanyakan dalam merespon implementasi kurikulum merdeka sehingga pemerataan
pengetahuan guru, persepsi beragam, dan sekolah baru merumuskan formula implementasi
kurikulum masih ditemukan. Dengan kondisi tersebut maka layak apabila implementasi
kurikulum merdeka masih perlu dipertanyakan. Sehingga tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi keterlaksanaan kurikulum merdeka di sekolah.
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METODE

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Menurut Maksum (2018) bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk
penelitian yang menggali pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena, dengan peneliti
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Sementara itu, penelitian
deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan deskripsi rinci mengenai
suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi pada saat penelitian dilakukan. Metode
pengumpulan data wawancara dipilih agar dapat memperoleh informasi dari informan maka
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif karena permasalahan
menyangkut mendeskripsikan mengenai suatu permasalahan.

Penelitian ini merujuk pada berbagai sumber data yang digunakan dalam penelitian,
yang melibatkan data primer, yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber aslinya, di
mana jenis data ini dianggap paling vital (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan sumber
data primer hasil wawancara kepada subjek penelitian sesuai dengan informasi yang ingin
didapatkan. Informasi tentang: (1) kesiapan sekolah dalam pembelajaran; (2) proses
pembelajaran dan asesmen; (3) modul ajar didapatkan dari wawancara kepada dua guru PJOK
dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMPN 2 Sidoarjo. Untuk informasi proyek
penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan wawancara kepada 20 siswa SMPN 2 Sidoarjo.

Proses analisis data dilakukan untuk memperkuat temuan dalam penelitian kualitatif
deskriptif ini. Menurut Sugiyono (2017), ada tiga langkah bersamaan dalam proses analisis,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Saat melakukan penelitian
kualitatif, penting untuk memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan secara akurat
mencerminkan situasi yang sedang diteliti. Oleh karena itu, peneliti menggunakan triangulasi
sebagai pendekatan untuk memverifikasi keakuratan data. Triangulasi sumber, triangulasi
metodologi, dan triangulasi waktu adalah contoh pendekatan triangulasi yang digunakan untuk
memastikan keandalan data dalam konteks penelitian kualitatif. Pengolahan data menggunakan
aplikasi NVivo 12.

HASIL

Hasil penelitian disajikan ke dalam empat bagian yaitu: (1) kesiapan sekolah dalam

pembelajaran; (2) proses pembelajaran dan asesmen; (3) modul ajar; dan (4) proyek penguatan

profil pelajar Pancasila. Data disajikan dalam bentuk informasi relevan dengan target penelitian

sehingga penyajian data berupa informasi hasil reduksi data. Selanjutnya hierarchy chart

ditampilkan untuk menunjukkan urutan informasi penting yang dihimpun.

Kesiapan Sekolah Dalam Pembelajaran

Kesiapan sekolah dalam pembelajaran yang menerapkan pembelajaran berdasarkan kurikulum

Merdeka didapatkan hasil wawancara dari 3 narasumber yang menyatakan bahwa:
“Sekolah harus siap dalam melaksanakan pembelajaran. Kesiapan tersebut berkaitan
dengan pemahaman kurikulum yang digunakan, implementasi kurikulum, strategi
pelaksanaan kurikulum, kendala-kendala yang dihadapi, solusi atas kendala yang
dihadapi, hasil belajar peserta didik sesuai dengan kurikulum yang diterapkan, dan
kesiapan sarana dan prasarana.” [wawancara dari IS, DS, MS Kamis, Jumat dan Senin,
tanggal 27, 28 dan 31 Juli 2023]
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Hal tersebut divisualisasikan sebagai berikut.
Kesiapan Sekolah Dalam Pembelajaran
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Gambar 1. Hierarchy Chart Kesiapan Sekolah Dalam Pembelajaran

Dalam diagram Hierarchy proses kesiapan sekolah dalam pembelajaran, Hasil analisis dengan
NVivo 12 dan visualisasi melalui Hierarchy chart menunjukkan tingkat kesiapan sekolah
dalam konteks pembelajaran, dengan tingkat kesiapan yang paling besar adalah strategi guru
dalam penggunaan kurikulum merdeka, yang kedua sarana dan prasarana yang memadai,
kemudian pengetahuan kurikulum merdeka, kemudian implementasi kurikulum merdeka dan
kemudian kendala guru dalam pembelajaran.

Proses Pembelajaran dan Asesmen

Proses pembelajaran dan asesmen dijelaskan dalam bentuk informasi yang menunjukkan jenis-

jenis proses pembelajaran dan asesmen yang dilakukan oleh sekolah dalam

mengimplementasikan kurikulum Merdeka. Informasi yang dihimpun dari narasumber yang

diwawancarai sebagai berikut.
“Dalam proses pembelajaran dan asesmen, SMPN 2 Sidoarjo menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi sehingga antara siswa yang memiliki kemampuan berbeda diakomodir
untuk mencapai kompetensinya sesuai dengan kemampuan masing-masing. Berkaitan
dengan proses asesmen terdapat asesmen formatif serta sumatif dan bisa menyesuaikan
berkaitan dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan. Instrumen yang diberikan
cenderung dominan dalam bentuk keterampilan. Dan refleksi dalam asesmen juga
terlaksana karena refleksi dapat mengetahui koreksi dari siswa terkait cara mengajar
supaya di kemudian menjadi lebih baik lagi.” [wawancara dari IS, DS, MS Kamis, Jumat
dan Senin, tanggal 27, 28 dan 31 Juli 2023]

Bima Loka: Journal of Physical Education | Volume 4 | Nomor 1 | 2023 | Halaman 32-44 [37]



Zaki Ichlasul Muhadi, Heryanto Nur Muhammad, Toni Kogoya
Identifikasi keterlaksanaan kurikulum merdeka pada pembelajaran pjok di smpn 2 sidoarjo

Hal tersebut divisualisasikan sebagai berikut.

SESMEN DIKEP I ENgElantar sar e,

Gambar 2. Hierarchy Chart Proses Pembelajaran dan Asesmen

Dalam diagram Hierarchy proses pembelajaran dan asesmen, Hasil analisis dengan
menggunakan NVivo 12 dan representasi visual melalui Hierarchy chart memperlihatkan
berbagai metode, termasuk beberapa cara yang dapat diidentifikasi, seperti; pembelajaran
berdiferensiasi, keterlaksanaan refleksi asesmen, dan asesmen sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dari proses metode pengajaran yang digunakan oleh guru PJOK di SMPN 2
Sidoarjo, bersamaan dengan kurikulum merdeka yang diimplementasikan, menciptakan
dampak positif pada peserta didik.

Modul Ajar

Sekolah telah jelas menyiapkan perencanaan pembelajaran yang berbeda dari kurikulum

sebelumnya. Perubahan terjadi dari nama perencanaan dari RPP menjadi Modul ajar. Terkait

dengan kesiapan sekolah dalam menyusun modul ajar, berikut hasil wawancara yang dilakukan.
“Modul pembelajaran merupakan instrumen pengajaran yang lebih memahami
karakteristik siswa. Modul ajar menggantikan RPP yang ada pada kurikulum
sebelumnya. Proses pembelajaran PJOK menggunakan modul ajar menyesuaikan dari
yang sebelumnya menggunakan RPP ke modul ajar.” [wawancara dari IS, DS, MS
Kamis, Jumat dan Senin, tanggal 27, 28 dan 31 Juli 2023]

Bima Loka: Journal of Physical Education | Volume 4 | Nomor 1 | 2023 | Halaman 32-44 [38]



Zaki Ichlasul Muhadi, Heryanto Nur Muhammad, Toni Kogoya
Identifikasi keterlaksanaan kurikulum merdeka pada pembelajaran pjok di smpn 2 sidoarjo

Hal tersebut divisualisasikan sebagai berikut.

.'.""':J.,.l 1 I"""l".}"' '4—“‘"" (O S EDEN nnya:

Gambar 3. Hierarchy Chart Modul Ajar

Dalam diagram Hierarchy proses kesiapan sekolah dalam pembelajaran, Hasil evaluasi dengan
NVivo 12 dan visualisasi melalui Hierarchy chart menggambarkan pemahaman modul ajar
yang lebih simpel dan lebih mengenal kompetensi siswa, yang kedua perbedaan modul ajar
dengan kurikulum sebelumnya yaitu guru lebih leluasa untuk memberikan materi dengan
kemampuan siswa, kemudian kesulitan dalam modul ajar.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Berdasarkan hasil interaksi dengan siswa dalam sesi wawancara baik putra maupun putri kelas
VIl dan VIII di SMPN 2 Sidoarjo berkaitan dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
sebagai prinsip dalam bagian kurikulum merdeka jawaban dari mereka beragam mengenai
pertanyaan sekilas proyek profil Pancasila yang dilaksanakan. Didapatkan hasil wawancara dari
empat pertanyaan kepada perwakilan kelas VII dan V111 sebagai berikut.
“tahu tentang profil pelajar Pancasila seperti bertakwa dan beriman kepada Tuhan YME,
toleransi, gotong royong, dan guru memotivasi siswa agar semakin semangat dalam
belajar” [wawancara dari VRP, RGI, LACH, MA, VLAR AFW, SAR, MBPI, APSG
tanggal 25 Juli 2023]
“selama pembelajaran tidak mengetahui profil pelajar Pancasila, dalam pembelajaran
sebelum pelajaran pasti berdoa dahulu. Toleransi dengan menghargai dan saling tolong
menolong. Gotong royong untuk tugas cepat selesai. Motivasinya untuk lebih mengerti
dan lebih semangat dalam pembelajaran.” [wawancara dari CR, NMKA, BSR, JIG,
HAF, AA, FKP, MANZ, BSA, NFYS, MSG, tanggal 25 Juli 2023]
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Gambar 4. Hierarchy Chart Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dalam diagram Hierarchy proses kesiapan sekolah dalam kegiatan belajar mengajar, evaluasi
menggunakan NVivo 12, dan visualisasi melalui Hierarchy chart memberikan gambaran sikap
toleransi satu sama lain dengan tidak membeda-bedakan teman, menerapkan berdoa sebelum
Saat pembelajaran berlangsung, guru memberikan motivasi belajar kepada siswa agar mengerti
dan memahami dalam pembelajaran, gotong royong agar tugas yang diberikan cepat selesali,
sebagian siswa mengetahui apa itu profil pelajar Pancasila dan sebagian tidak mengetahui
proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

DISKUSI

Berdasarkan temuan penelitian, strategi guru dalam penggunaan kurikulum merdeka
mata pelajaran PJOK di SMPN 2 Sidoarjo melakukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan himbauan dari Kemendikbud. Menurut Wijaya et al (2022) dalam penggunaan
kurikulum di sekolah dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik dan
dapat melihat kompetensi peserta didik yang harus dicapai dalam pembelajaran. Sehingga
strategi guru PJOK sangat berpengaruh terhadap pembelajaran supaya peserta didik lebih
termotivasi dan meminati materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Sarana dan
prasarana menurut Saputro et al (2020) mendefinisikan bahwa sarana dan prasarana sangat
membantu dalam memperoleh tujuan pada saat proses pembelajaran yang bersifat permanen.
Dalam proses pembelajaran digunakan sebagai perantara untuk meningkatkan efektivitas dan
efisien dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan. Oleh karena itu, sarana dan
prasarana sebagai penunjang dalam kesiapan sekolah agar mencapai tujuan pada pembelajaran.
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Dari temuan penelitian dapat diungkapkan bahwa pengetahuan kurikulum merdeka
adalah perangkat pembelajaran dengan berbagai macam variasi guru dapat memilih dan leluasa
dalam menentukan proses pembelajaran yang cocok dengan peserta didik. Kurikulum merdeka
adalah perencanaan sistematis kegiatan pembelajaran yang mengoptimalkan atau
mengembangkan bakat dan minat serta menguatkan kompetensi peserta didik. Guru juga dapat
memilih dari berbagai perangkat pembelajaran sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan,
minat, dan gaya belajar peserta didik (Pratiwi et al., 2023). Di SMPN 2 Sidoarjo guru
mengimplementasikan kurikulum berbagi, karena guru bisa menyampaikan metode pengajaran
yang cocok untuk peserta didik yang berkaitan dengan kurikulum merdeka. Dengan mandiri
belajar berbagi, guru dapat memberikan keleluasaan mengajar dalam penerapan kurikulum
merdeka.

Berdasarkan temuan penelitian, proses pembelajaran dan asesmen menunjukkan
beberapa cara antara lain pembelajaran berdiferensiasi, keterlaksanaan refleksi asesmen, dan
asesmen sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran berdiferensiasi adalah
pembelajaran Proses pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai kebutuhan,
bakat, dan minat individu sehingga dapat memberikan kebebasan dan membuat kondisi
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton serta menjelaskan saja, dengan cara ini,
peserta didik dapat mengembangkan kualitas belajar berupa pengetahuan dan keterampilan
yang dilaksanakan dengan kurikulum merdeka dengan tujuan proses pembelajaran tercapai
dengan maksimal (Putri & Suyadi, 2021). Dari temuan penelitian di SMPN 2 Sidoarjo,
perbaikan dalam pembelajaran yang dilakukan dari guru adalah melakukan refleksi setiap
pertemuan yang dilakukan. Melalui refleksi guru akan menemukan kekurangan dan kelebihan
dalam pembelajaran sehingga pengajaran pada pertemuan berikutnya dapat diperbaiki dan
memaksimalkan lagi yang sudah baik (Jatmiko & Putra, 2022). Selain penerapan refleksi, guru
PJOK juga menerapkan asesmen yang mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Proses asesmen itu bisa dilaksanakan di awal kemudian pada saat proses maupun pada akhir,
ada istilahnya asesmen formatif dan sumatif kita liat sikap setiap peserta didik pada saat datang
terus berbaris kemudian peserta didik bisa mengikuti arahan materi yang kita berikan dan aktif
bertanya.

Berdasarkan hasil wawancara di SMPN 2 Sidoarjo, peneliti menemukan beberapa dari
guru tentang pemahaman modul ajar yang lebih simpel dan lebih mengenal kompetensi siswa,
yang kedua perbedaan modul ajar dengan kurikulum sebelumnya yaitu guru lebih leluasa untuk
memberikan materi dengan kemampuan siswa dibanding kurikulum sebelumnya. Menurut
Maulida (2022) modul ajar merupakan instrumen pembelajaran yang disusun sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan, memiliki tujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang telah
ditentukan serta berperan utama untuk membantu atau menopang guru dalam merancang
kegiatan pembelajaran. Guru menganggap bahwa pemahaman terhadap modul ajar membuat
proses pengajaran menjadi lebih sederhana dengan awalan dan penjelasan inti, kemudian pada
penjelasan inti ada bentuk asesmen saat proses pembelajaran. Hal ini dapat diartikan bahwa
penerapan modul ajar lebih simpel dan efisien dalam proses pembelajaran. Dari temuan
penelitian, adapun perbedaan modul ajar dengan kurikulum sebelumnya. Modul ajar ini guru
mempunyai keleluasaan untuk memberikan materi dengan kemampuan peserta didik serta
mampu kreatif dalam pembelajaran.
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Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa para siswa mengaku tahu dan
sebagian lainnya tidak tahu tentang projek penguatan profil pelajar Pancasila. Namun mereka
yang mengaku tidak mengetahui, telah mampu menyebutkan beberapa aspek profil pelajar
Pancasila. Menurut Irawati et al (2022) bahwa dalam Profil Pelajar Pancasila dijelaskan bahwa
membangun karakter dan kompetensi menjadi hal yang perlu dilakukan oleh setiap peserta
didik, ada enam elemen Profil Pelajar Pancasila yaitu; a) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; b) berkebinekaan global; c) bergotong-royong; d)
mandiri; e) bernalar kritis; ) kreatif. Berdasarkan hasil wawancara bahwa penerapan sikap
toleransi satu sama lain dengan contoh tidak membeda-bedakan teman, menerapkan berdoa
pada sesuai dengan keyakinan masing-masing siswa sebelum proses pembelajaran dimulai,
setelah itu memberikan motivasi kepada siswa terkait pentingnya materi yang akan diajarkan
yang berguna dalam kehidupan di masyarakat. mengerti dan memahami pada saat pembelajaran
berlangsung, gotong royong agar tugas yang diberikan cepat selesai. Temuan dari penelitian
menunjukkan bahwa sebagian siswa mengetahui apa itu profil pelajar Pancasila dan sebagian
tidak mengetahui profil pelajar Pancasila.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Keterlaksanaan Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran
PJOK di SMPN 2 Sidoarjo ditunjukkan oleh Kesiapan Sekolah Dalam Pembelajaran secara
keseluruhan sekolah sudah siap dalam melaksanakan kurikulum merdeka. Pada SMPN 2
Sidoarjo telah menggunakan kurikulum merdeka sudah memberikan dan mengimplementasi
mandiri berbagi serta strategi guru PJOK sangat berpengaruh terhadap pembelajaran
diharapkan peserta didik dapat merasa tertarik dan menyukai materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Proses Pembelajaran dan Asesmen pada proses pembelajaran SMPN 2
Sidoarjo telah menerapkan proses pembelajaran berdiferensiasi dengan cara mengakomodir
kemampuan siswa yang berbeda sehingga dapat mencapai kompetensinya. Selain itu, SMPN 2
Sidoarjo juga menerapkan refleksi asesmen dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotor. Modul Ajar yang dipakai juga tidak mengalami hambatan karena guru di SMPN 2
Sidoarjo saling berdiskusi terkait dengan modul ajar dan juga melalui komunitas guru yang
disebut MGMP. Sehingga modul ajar yang dipakai dalam pembelajaran PJOK selalu terbaru
dan sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Dan guru menganggap modul ajar lebih simple dan
lebih mengenal terhadap siswa. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam mata
pelajaran PJOK telah memasukkan prinsip profil pelajar Pancasila ke dalam pembelajaran
dengan beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. Menerapkan sikap
toleransi pada saat pembelajaran dengan saling menghargai satu sama lain tanpa melakukan
diskriminasi, dan saling tolong menolong. Menerapkan sikap gotong royong yang membuat
tugas lebih mudah dikerjakan. Guru juga memberikan motivasi dalam pembelajaran yang
menjadikan peserta didik lebih giat untuk belajar. Dan ketika peserta didik mendapatkan
masalah, mereka tidak takut untuk bertanya kepada teman dan gurunya untuk memberikan
contoh yang menurut mereka sulit. Selain itu, ditemukan pula penghambat dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka pada mata pelajaran PJOK di SMPN 2 Sidoarjo yaitu pada saat transisi dari
kurikulum K-13 berganti ke kurikulum merdeka. Hambatan yang dihadapi saat proses
pembelajaran PJOK sehubungan kurikulum merdeka, itu karena banyaknya ragam kemampuan
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siswa itu ada kesulitan diantara kami dalam membentuk modul dan membuat siswa suka dengan
materi yang Kita berikan.
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